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Prosesi pernikahan memiliki tata cara yang berbeda-beda di setiap daerah.
Tata cara tersebut terkadang dilatarbelakangi oleh kepercayaan masyarakat
sekitar, pola pikir, ketokohan yang mengawali tata cara tersebut. Bentuk tata cara
pernikahan pun juga berbeda-beda, bahkan ada yang berbeda dalam segi rukun
namun ada pula yang hanya pada segi hal sunnah saja. Contohnya tata cara
pernikahan yang terjadi di Desa Glagah Kec. Glagah, Kab. Lamongan. Tata cara
tersebut berupa jabat tangan pada saat akad nikah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian
ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari data-data
berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang berasal dari sumber atau informan
yang diteliti dan dapat dipercaya.

Adanya tradisi jabat tangan dalam pelaksanaan akad nikah adalah murni
merupakan sebuah kebiasaan yang pada akhirnya menjadi tradisi dalam
masyarakat Glagah. Jabat tangan merupakan sebuah tradisi yang dilakukan sejak
dahulu dan berlangsung turun temurun sampai sekarang.

Jabat tangan juga menunjukkan arti kesungguhan,karena didalam jabat
tangan dalam akad nikah terdapat makna atau nilai-nilai yang sangat besar. Jabat
tangan juga merupakan wujud keyakinan dalam menjalani kehidupan berumah
tangga,.

Jabat tangan ketika akad nikah selain sebagai wujud keyakinan seseorang
jabat tangan dalam akad nikah juga sebagai indikator ketika ijab gabul
berlangsung, mengingat kalimat ijab gabul harus di lafalkan secara kontinu dan
tanpa putus. karena biasanya pihak wali atau penghulu memberikan tanda dengan
sedikit “colekan” atau sentakan kecil pada saat berjabat tangan. Oleh karena itu
Meskipun tidak ada dasar hukum yang menjelaskan tentang pelaksanaan jabat
tangan dalam akad nikah masyarakat Glagah menganggap bahwa jabat tangan
dalam akad nikah perlu dilakukan di setiap ijab gabul, karena menurut pandangan
masyarakat Glagah berjabatan ketika akad nikah merupakan ritual penting dan
sangat sakral.



